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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bersaing UMKM La Pizza Burger di Tanjungpinang menggunakan pendekatan PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors (KSF). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan hukum menjadi tantangan utama, sedangkan faktor sosial dan teknologi memberikan peluang pengembangan usaha. Analisis Porter’s Five Forces mengindikasikan persaingan yang ketat dengan ancaman tinggi dari pendatang baru dan produk substitusi. Faktor keberhasilan utama La Pizza Burger meliputi kualitas produk homemade, inovasi menu, fleksibilitas harga dan promosi, serta pelayanan yang konsisten. Secara keseluruhan, La Pizza Burger mampu mempertahankan daya saing melalui strategi diferensiasi produk dan penguatan hubungan pelanggan.
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	ABSTRACT 
	
	A R T I C L E   I N F O

	This study aims to analyze the competitive strategy of the MSME La Pizza Burger in Tanjungpinang using the PESTEL, Porter’s Five Forces, and Key Success Factors (KSF) approaches. The research employs a descriptive qualitative method through interviews, observations, and literature review. The results indicate that economic and legal factors are the main challenges, while social and technological factors provide opportunities for business development. The Five Forces analysis reveals intense competition with high threats from new entrants and substitute products. The key success factors include homemade product quality, menu innovation, pricing and promotion flexibility, and consistent customer service. Overall, La Pizza Burger maintains its competitiveness through product differentiation and strong customer relationships.
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1. Pendahuluan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar fundamental dalam struktur perekonomian Indonesia, dengan kontribusi mencapai 61,07% terhadap PDB serta menyerap 97% total angkatan kerja. Di sektor kuliner Tanjungpinang, La Pizza Burger muncul sebagai representasi UMKM yang memiliki potensi pertumbuhan signifikan sejak berdiri tahun 2016. Namun, meskipun telah berhasil melakukan ekspansi hingga memiliki empat outlet, La Pizza Burger menghadapi tantangan krusial berupa fluktuasi harga bahan baku. Fenomena ketidakstabilan biaya produksi ini menciptakan vulnerabilitas terhadap stabilitas keuntungan dan menghambat optimalisasi pertumbuhan bisnis dalam jangka panjang. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya celah manajemen strategis yang memerlukan penguatan efisiensi dan adaptabilitas terhadap dinamika pasar.
Untuk memitigasi permasalahan tersebut, diperlukan instrumen analisis strategis yang komprehensif guna memahami posisi usaha di tengah ekosistem bisnis yang dinamis. Kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi berbagai kerangka kerja merupakan solusi efektif bagi UMKM, diawali dengan penggunaan analisis PESTEL untuk memetakan faktor eksternal makro yang mencakup dimensi Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Lingkungan, dan Hukum (Ongbali et al. 2024). Dalam konteks kuliner, faktor ekonomi dan hukum sering kali menjadi determinan utama dalam stabilitas operasional, sementara faktor sosial dan perkembangan teknologi digital membuka peluang baru untuk akselerasi bisnis. Selanjutnya, kerangka kerja Porter’s Five Forces digunakan untuk mengevaluasi struktur persaingan industri melalui lima kekuatan utama, yaitu ancaman pendatang baru, kekuatan tawar pemasok, kekuatan tawar pembeli, ancaman produk substitusi, dan intensitas persaingan antar-pesaing (Isabelle et al. 2020). Analisis ini sangat relevan untuk mengukur sejauh mana La Pizza Burger dapat bertahan terhadap tekanan dari kompetitor maupun alternatif produk makanan lain di pasar. Melengkapi kedua perspektif tersebut, identifikasi Key Success Factors (KSF) berperan vital dalam menentukan variabel strategis yang harus dikuasai untuk memenangkan persaingan, seperti kualitas bahan baku homemade, inovasi produk berkelanjutan, fleksibilitas harga, serta konsistensi pelayanan (Yevtushenko et al. 2022). Penelitian terdahulu menegaskan bahwa integrasi ketiga pendekatan ini memberikan landasan strategis yang multidimensi dan kokoh bagi keberlanjutan usaha.
Rencana pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan analitis integratif menggunakan model PESTEL, Porter’s Five Forces, dan KSF. Wawasan utama yang diusung adalah bahwa daya saing La Pizza Burger tidak hanya bergantung pada kualitas internal produk, tetapi juga pada kemampuan manajemen dalam menavigasi tekanan eksternal dan kekuatan kompetitif industri. Dengan mengidentifikasi variabel makro yang paling berpengaruh dan memetakan posisi tawar usaha dalam ekosistem kuliner di Tanjungpinang, penelitian ini akan merumuskan strategi diferensiasi dan penguatan hubungan pelanggan sebagai solusi atas fluktuasi biaya dan ancaman persaingan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah utama: (1) Bagaimana pengaruh faktor eksternal (PESTEL) terhadap pengembangan usaha? (2) Bagaimana posisi daya saing usaha berdasarkan analisis Porter’s Five Forces? (3) Apa saja faktor keberhasilan kunci (KSF) dalam mendukung keberlanjutan usaha?. Sejalan dengan rumusan tersebut, tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis faktor eksternal makro yang memengaruhi operasional La Pizza Burger melalui kerangka PESTEL. (2) Mengidentifikasi dan mengevaluasi tingkat daya saing usaha menggunakan pendekatan Porter’s Five Forces. (3) Merumuskan faktor kunci keberhasilan yang dapat diimplementasikan sebagai strategi pengembangan usaha yang berkelanjutan.
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi strategis yang aplikatif bagi pemilik usaha untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur strategi bisnis UMKM sektor kuliner, khususnya dalam menghadapi ketidakpastian pasar di tingkat lokal.

2. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus menganalisis fenomena persaingan UMKM melalui PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors. Objek penelitian ini adalah UMKM La Pizza Burger di Tanjungpinang, dengan fokus pada strategi bersaing dalam menghadapi dinamika pasar dan fluktuasi harga bahan baku.
Subjek penelitian adalah Jeny Herawati pemilik sekaligus pengelola usaha, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena dianggap paling memahami kondisi internal, strategi pemasaran, serta tantangan bisnis yang dihadapi. Selain itu, subjek penelitian juga mencakup empat pelanggan setia La Pizza Burger, yang dipilih berdasarkan loyalitas dan pengalaman mereka dalam mengonsumsi produk, sehingga dapat memberikan perspektif mengenai kepuasan, preferensi, dan persepsi terhadap kualitas produk serta strategi usaha yang diterapkan. Sehingga, total responden dalam penelitian ini berjumlah lima orang, yang terdiri dari satu orang pemilik usaha dan empat orang pelanggan setia La Pizza Burger.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai strategi bersaing. Wawancara terkait analisis PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors (KSF) utama dilakukan dengan pemilik usaha, karena ketiga kerangka tersebut membutuhkan pemahaman menyeluruh mengenai faktor eksternal, kondisi usaha, serta strategi internal yang diterapkan oleh usaha. Sementara itu, wawancara untuk mendukung analisis KSF juga dilakukan kepada pelanggan setia, guna memperoleh pandangan dari sisi konsumen mengenai faktor keberhasilan utama usaha, seperti kualitas produk, pelayanan, dan kepuasan pelanggan.
Pendekatan ini didukung oleh teori Strategic Management menurut (Gavurova et al. 2020), yang menegaskan bahwa penerapan manajemen strategis pada UMKM berperan penting dalam meningkatkan daya  saing  melalui  analisis  faktor  internal  dan eksternal secara terintegrasi. Selain itu, penggunaan kerangka PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors (KSF) juga relevan untuk mengidentifikasi  faktor-faktor  yang  memengaruhi daya saing usaha secara menyeluruh. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung aktivitas usaha, wawancara semi- terstruktur, dan studi literatur terbaru. Observasi dilakukan untuk menganalisis proses operasional, strategi pemasaran, interaksi dengan pelanggan, serta pengelolaan bahan baku dan kualitas produk dalam kegiatan bisnis sehari-hari. Wawancara semi-terstruktur menggunakan panduan pertanyaan yang fleksibel agar responden dapat menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara mendalam (O’Keeffe et al. 2016). Studi literatur dari jurnal dan buku terbaru digunakan untuk memperkuat analisis dengan membandingkan hasil di lapangan dan teori- teori terkini terkait strategi bersaing UMKM.
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi literatur dianalisis menggunakan pendekatan Miles & Huberman (Qomaruddin and Sa’diyah 2024), yaitu (1) Reduksi Data, memilih informasi yang relevan terkait faktor eksternal, persaingan usaha, dan faktor kunci keberhasilan; (2) Penyajian Data, menyusun data dalam bentuk uraian berdasarkan tiga metode analisis: PESTEL untuk mengidentifikasi faktor eksternal (politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, hukum),  Porter’s Five Forces untuk menilai kekuatan kompetitif yang dihadapi La Pizza Burger, Key Success Factors (KSFs) untuk menentukan faktor kunci keberhasilan usaha; (3) Penarikan Kesimpulan, menyimpulkan posisi kompetitif La Pizza Burger dan merumuskan strategi bersaing yang tepat.
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3. Hasil Dan Pembahasan
Bagian ini memaparkan temuan empiris yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam, observasi lapangan, dan tinjauan literatur terkait strategi bersaing La Pizza Burger. Pembahasan disusun secara sistematis mulai dari pemetaan kondisi makro melalui analisis PESTEL, evaluasi struktur persaingan industri dengan kerangka Porter’s Five Forces, hingga identifikasi faktor kunci keberhasilan (KSF) yang menjadi fondasi keunggulan internal usaha. Rangkaian analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai posisi strategis perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar kuliner di Tanjungpinang secara objektif dan mendalam.
A. Analisis Faktor Eksternal Menggunakan PESTEL
a. Faktor Politik (Political)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sejak berdiri pada tahun 2016, La Pizza Burger belum pernah memperoleh dukungan atau bantuan dari pemerintah, baik dalam bentuk modal, pelatihan, maupun promosi. Seluruh kegiatan operasional dilakukan secara mandiri tanpa keterlibatan lembaga pemerintah. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan usaha berjalan lancar tanpa kendala administratif yang berarti, menunjukkan bahwa kondisi politik dan kebijakan daerah relatif stabil dan kondusif bagi kegiatan UMKM di Tanjungpinang.
Kajian literatur menunjukkan bahwa dukungan pemerintah berperan penting dalam memperkuat kapasitas usaha kecil dan menengah, terutama melalui akses pembiayaan dan pelatihan. (Tambunan 2017) menjelaskan bahwa salah satu kendala utama UMKM di Indonesia adalah keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan. Oleh karena itu, intervensi pemerintah melalui kebijakan kredit, jaminan pembiayaan, dan pendampingan menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing serta keberlanjutan usaha. Kemudian, (Parmitasari et al. 2023) menemukan bahwa dukungan pemerintah memiliki pengaruh signifikan dalam memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan kinerja UMKM, yang berarti keterlibatan aktif pemerintah dapat meningkatkan kemampuan manajerial dan profesionalisme pelaku usaha. Dengan demikian, meskipun lingkungan politik secara umum mendukung, minimnya keterlibatan langsung pemerintah dalam pemberdayaan UMKM kuliner menunjukkan adanya kebijakan yang perlu diperbaiki agar pelaku usaha dapat berkembang lebih profesional dan berkelanjutan.
b. Faktor Ekonomi (Economic)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa tantangan ekonomi terbesar La Pizza Burger adalah fluktuasi harga bahan baku utama, seperti tepung, keju mozzarella, dan telur. Kenaikan harga tersebut berpengaruh langsung terhadap biaya produksi dan penetapan harga jual. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemilik usaha menyesuaikan harga produk dengan kenaikan rata-rata sebesar Rp5.000 setiap kali terjadi peningkatan signifikan pada harga bahan baku.
Kajian literatur menunjukkan bahwa fluktuasi harga bahan baku merupakan tantangan umum yang dihadapi oleh pelaku UMKM di sektor kuliner. Perubahan harga bahan utama seperti tepung dan produk susu dapat memengaruhi biaya produksi serta stabilitas harga jual. Penelitian oleh (Prabowo 2019) menunjukkan bahwa fluktuasi biaya bahan baku berdampak langsung terhadap penentuan harga jual pada usaha kecil menengah di sektor makanan. Dengan demikian, kondisi yang dialami La Pizza Burger sejalan dengan temuan literatur tersebut, di mana fluktuasi harga bahan baku utama memiliki pengaruh langsung terhadap biaya produksi. Oleh karena itu, penerapan strategi efisiensi biaya dan penguatan manajemen rantai pasok menjadi aspek krusial agar usaha dapat tetap stabil dan kompetitif di tengah dinamika ekonomi yang berubah-ubah.
c. Faktor Sosial
Hasil wawancara menunjukkan bahwa La Pizza Burger memiliki segmentasi pelanggan yang kuat di kalangan remaja, mahasiswa, dan keluarga muda. Produk dengan cita rasa homemade dianggap lebih unggul dibandingkan pesaing yang menggunakan bahan instan. Hasil observasi menunjukkan bahwa pelanggan datang tidak hanya karena rasa, tetapi juga karena pelayanan yang ramah dan harga yang terjangkau bagi kalangan remaja, mahasiswa, dan keluarga muda. Perubahan gaya hidup masyarakat urban telah memengaruhi pola konsumsi makanan, terutama di kalangan remaja, mahasiswa, dan keluarga muda.
Kajian literatur menunjukkan bahwa makanan cepat saji kini menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat perkotaan karena dianggap praktis dan sesuai dengan aktivitas yang serba cepat (Anwar, 2016). Fenomena ini membuat usaha kuliner yang menawarkan cita rasa khas namun tetap praktis memiliki peluang besar untuk berkembang. Selain itu, penelitian (Azzara, Putra, and Patra 2023) menunjukkan bahwa remaja dan mahasiswa di kota-kota besar memandang makanan cepat saji bukan hanya sebagai kebutuhan, tetapi juga sebagai simbol modernitas dan gaya hidup sosial. Hal ini menjelaskan mengapa segmen pelanggan seperti remaja, mahasiswa, dan keluarga muda menjadi pasar potensial bagi usaha kuliner yang mampu menggabungkan kepraktisan dan pengalaman sosial. Lebih lanjut, studi oleh (Nurhasan et al. 2024) mengemukakan bahwa terjadi transisi pola makan di Indonesia menuju konsumsi makanan olahan dan siap saji, terutama di wilayah urban. Namun, di sisi lain, konsumen tetap mencari keaslian rasa dan nilai “homemade” sebagai pembeda dari produk instan yang beredar luas. 
Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa La Pizza Burger mampu memanfaatkan tren sosial yang berkembang dengan menciptakan produk yang sesuai selera masyarakat modern, sekaligus mempertahankan keunikan rasa lokal yang menjadi pembeda utama.
d. Faktor Teknologi
Dari hasil wawancara dan observasi langsung, ditemukan bahwa La Pizza Burger secara aktif memanfaatkan teknologi digital untuk promosi dan penjualan. Promosi dilakukan melalui Instagram dan TikTok, menampilkan foto produk, video pembuatan, serta ulasan pelanggan yang menarik perhatian konsumen. Pemilik juga menjelaskan adanya kerja sama dengan influencer lokal, seperti Koko Wonderfoodies dan Tanjungpinang Kuliner, yang membantu memperluas jangkauan promosi secara organik. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa La Pizza Burger telah bergabung di platform ShopeeFood dan GoFood, yang memudahkan pelanggan untuk memesan produk secara daring.
Kajian literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor penting dalam pengembangan usaha kuliner modern. Menurut (Santoso et al., 2022), strategi pemasaran digital dapat meningkatkan kinerja dan jangkauan pasar UMKM makanan dan minuman di Indonesia. Penelitian (Alim et al., 2025) menunjukkan bahwa penggunaan TikTok dan Instagram efektif menarik konsumen muda melalui konten visual seperti video pembuatan produk dan ulasan pelanggan. Selain itu, kerja sama dengan food influencer lokal dinilai mampu meningkatkan kepercayaan merek serta memperluas promosi secara organik (Muhammad et al., 2024). Sementara itu, penggunaan aplikasi pemesanan daring seperti GoFood dan ShopeeFood terbukti memudahkan pelanggan dan meningkatkan penjualan UMKM kuliner (Piddiani et al., 2022).
Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi ini mencerminkan kemampuan adaptasi La Pizza Burger terhadap perubahan perilaku konsumen. Sebagai bentuk inovasi berkelanjutan, usaha ini juga berpotensi dapat mengembangkan program loyalitas pelanggan digital untuk memperkuat hubungan jangka panjang dan meningkatkan promosi berbasis pengalaman pelanggan.
e. Faktor Lingkungan (Environmental)
Hasil wawancara dan observasi langsung menunjukkan bahwa La Pizza Burger menggunakan kemasan kotak kraft dan kertas burger untuk sebagian besar produknya. Kedua jenis kemasan ini tergolong ramah lingkungan karena mudah terurai dan dapat didaur ulang. Namun, pada menu tertentu seperti spaghetti, usaha ini masih menggunakan wadah Styrofoam dengan alasan ketersediaan dan efisiensi biaya.
Dari hasil analisis, kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesadaran pemilik usaha terhadap aspek keberlanjutan lingkungan sudah mulai berkembang, meskipun penerapannya belum sepenuhnya konsisten. Hal ini sejalan dengan pandangan (Times, 2025) yang menjelaskan bahwa kemasan berbahan kertas dan kardus daur ulang termasuk alternatif berkelanjutan karena mengurangi limbah dan penggunaan sumber daya baru. Dengan demikian, bagi La Pizza Burger, peralihan dari penggunaan Styrofoam menuju kemasan yang sepenuhnya ramah lingkungan dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat citra positif, meningkatkan kepercayaan pelanggan, serta menyesuaikan dengan tren konsumen yang semakin peduli terhadap isu lingkungan dan praktik bisnis berkelanjutan.
f. Faktor Hukum (Legal)
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa hingga saat ini La Pizza Burger belum memiliki surat izin usaha resmi karena masih beroperasi di outlet kecil. Pemilik usaha menyampaikan rencana untuk mengurus perizinan setelah membuka ruko permanen. 
Meskipun usaha telah berjalan stabil, belum adanya dokumen legalitas formal menunjukkan adanya kelemahan administratif yang berpotensi menghambat perkembangan jangka panjang.
Kajian literatur menunjukkan bahwa legalitas usaha memiliki peran penting dalam memperluas akses terhadap bantuan modal, kemitraan bisnis, dan peluang ekspansi. UMKM yang memiliki legalitas usaha, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) atau Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), cenderung lebih dipercaya oleh konsumen dan mitra bisnis serta lebih mudah mengakses berbagai program pemerintah dan fasilitas keuangan (Legalitas.org, 2025). Belum adanya surat izin usaha pada La Pizza Burger menjadi kelemahan administratif yang membatasi peluang ekspansi, akses pendanaan, dan kerja sama dengan mitra. Pengurusan legalitas usaha sebaiknya menjadi prioritas strategis untuk memperkuat kredibilitas, memberikan kepastian hukum, dan membuka peluang pengembangan usaha jangka panjang.
B. Analisis Posisi Daya Saing Menggunakan Porter's Five Forces
a. Ancaman Pendatang Baru (Threat of New Entrants
Hasil wawancara menunjukkan bahwa persaingan di industri kuliner pizza dan burger di Tanjungpinang semakin ketat. Banyak pelaku usaha baru mulai menjual produk serupa dengan modal yang relatif terjangkau. Pemilik usaha menyatakan bahwa hambatan masuk (entry barriers) dalam usaha kuliner sejenis tergolong rendah, karena tidak memerlukan teknologi khusus maupun modal awal yang besar. Observasi lapangan menunjukkan bahwa di wilayah Tanjungpinang terdapat beberapa kompetitor yang menawarkan produk pizza dan burger dengan harga bersaing, seperti Planet Pizza Burger dan Pinang Burger UFO.
Beberapa outlet pesaing juga telah memanfaatkan strategi promosi digital, sehingga persaingan untuk menarik perhatian konsumen semakin meningkat. Kajian literatur menunjukkan bahwa rendahnya hambatan masuk merupakan faktor utama tingginya ancaman pendatang baru dalam industri kuliner cepat saji. (Olivia, 2021) menyatakan bahwa hambatan administratif untuk memulai usaha di Indonesia relatif rendah, sehingga memudahkan pendirian usaha baru, termasuk di sektor kuliner. Selain itu, studi oleh (Ikasari & Lestari, 2019) menunjukkan bahwa persaingan di industri makanan cepat saji semakin intens, terutama karena strategi promosi digital yang digunakan oleh banyak outlet. Loyalitas pelanggan di industri ini dipengaruhi oleh kualitas produk, pelayanan, dan interaksi digital yang efektif (Hadi et al., 2025).
Berdasarkan analisis, ancaman pendatang baru bagi La Pizza Burger tergolong tinggi. Untuk mempertahankan posisi kompetitifnya, usaha ini perlu memperkuat diferensiasi produk melalui keunikan rasa homemade dan membangun loyalitas pelanggan yang kuat melalui kualitas konsisten dan pelayanan prima.
b.  Kekuatan Tawar-Menawar Pemasok (Bargaining Power of Suppliers)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa La Pizza Burger menghadapi tantangan dalam pasokan bahan baku utama seperti tepung, keju, mozzarella, dan telur. Pemilik menjelaskan bahwa fluktuasi harga bahan baku sangat mempengaruhi biaya produksi, dan terkadang terjadi kesulitan pasokan karena ketersediaan barang di pemasok tidak stabil. Ketergantungan pada pemasok tertentu membuat posisi tawar usaha menjadi lemah. Observasi lapangan menunjukkan bahwa tidak banyak pemasok bahan baku khusus seperti keju mozzarella berkualitas di wilayah Tanjungpinang, sehingga pilihan pemasok terbatas. Kondisi ini memaksa pemilik usaha untuk menerima harga yang ditetapkan pemasok, terutama saat terjadi kenaikan harga secara tiba-tiba. Saat ini, La Pizza Burger memperoleh bahan baku utama seperti keju mozzarella dan saus dari toko Salsa Marie, yang dikenal sebagai salah satu pemasok bahan baku di Tanjungpinang. Apabila persediaan di toko tersebut habis, pemilik usaha beralih ke swalayan Bintan 21 atau Pinang Lestari sebagai alternatif sumber bahan baku. Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM kuliner di Tanjungpinang turut bergantung pada toko Salsa Marie untuk memenuhi kebutuhan bahan baku mereka, sehingga menimbulkan ketergantungan tinggi terhadap pemasok yang sama.
Berdasarkan studi literatur, kekuatan tawar-menawar pemasok tinggi ketika jumlah pemasok terbatas, produk yang disuplai sulit digantikan, dan biaya untuk beralih ke pemasok lain tinggi. Penelitian oleh (Setyawan et al., 2022) menjelaskan bahwa keterbatasan jumlah pemasok dan kelangkaan bahan baku meningkatkan posisi tawar pemasok terhadap UMKM kuliner, sehingga usaha kecil rentan terhadap fluktuasi harga dan gangguan pasokan. Selain itu, (Zaman et al., 2024) menemukan bahwa fluktuasi harga bahan baku seperti tepung dan telur berdampak langsung pada margin keuntungan dan stabilitas operasional UMKM kuliner.
Dari hasil analisis, kekuatan tawar- menawar pemasok terhadap La Pizza Burger tergolong tinggi. Untuk mengurangi ketergantungan, usaha ini perlu memperluas jaringan pemasok, membeli bahan baku dalam jumlah besar, atau menjalin kerja sama jangka panjang guna menjaga stabilitas harga dan pasokan.
c. Kekuatan Tawar-Menawar Pembeli (Bargaining Power of Buyers)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelanggan La Pizza Burger, yang mayoritas adalah remaja, mahasiswa, dan keluarga muda, cenderung sensitif terhadap perubahan harga. Pemilik menyatakan bahwa ketika terjadi kenaikan harga produk, beberapa pelanggan mengurangi frekuensi pembelian atau beralih ke produk pesaing yang lebih murah. Namun, pelanggan yang sudah loyal tetap memilih La Pizza Burger karena kualitas rasa dan bahan homemade yang ditawarkan. Observasi lapangan memperlihatkan bahwa pelanggan memiliki banyak pilihan produk serupa di pasar dengan rentang harga yang bervariasi. Ketersediaan informasi melalui media sosial dan platform online memudahkan konsumen untuk membandingkan harga dan kualitas sebelum melakukan pembelian.
Kajian literatur oleh (Nakavachara, 2025) mengungkapkan bahwa konsumen cenderung bersedia membayar harga premium untuk produk makanan yang memenuhi standar yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa preferensi konsumen terhadap kualitas dan nilai etika dapat memengaruhi disposisi mereka terhadap harga, meskipun harga lebih tinggi. Berdasarkan analisis, kekuatan tawar- menawar pembeli terhadap La Pizza Burger tergolong sedang hingga tinggi. Meskipun sensitivitas harga cukup tinggi, loyalitas pelanggan yang dibangun melalui kualitas produk dapat mengurangi kekuatan ini. Strategi mempertahankan konsistensi kualitas, menawarkan program promosi yang menarik, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan menjadi kunci untuk mengurangi risiko perpindahan konsumen.
d. Ancaman Produk Substitusi (Threat of Substitute Products)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa ancaman produk substitusi cukup tinggi. Pemilik mengungkapkan bahwa banyak alternatif makanan cepat saji seperti ayam geprek, mie instan, dan nasi goreng ditawarkan dengan harga yang lebih rendah dan mudah dijangkau konsumen, sehingga dapat memengaruhi preferensi pelanggan terhadap produk La Pizza Burger. Observasi lapangan menunjukkan bahwa di sekitar lokasi outlet terdapat berbagai rumah makan dan outlet yang menawarkan makanan dengan harga lebih terjangkau. Beberapa di antaranya adalah Rumah Makan Hello Chick (Jl. Basuki Rahmat) yang menyajikan menu ayam geprek dengan harga ekonomis, serta Bintang Rasa Cak Tarmo (Km. 8) yang menawarkan beragam hidangan seperti pecel lele, ayam penyet, dan ayam bakar. Selain itu, terdapat pula beberapa outlet kuliner lain di sekitar area tersebut yang menyediakan pilihan makanan cepat saji dengan harga kompetitif. Meskipun produk-produk tersebut berbeda dalam jenis dan cita rasa, mereka tetap menjadi alternatif bagi konsumen yang mengutamakan kepraktisan dan keterjangkauan harga.
Kajian literatur menunjukkan bahwa ancaman produk substitusi tinggi, jika konsumen memiliki banyak pilihan alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan serupa dengan harga lebih murah atau kemudahan lebih tinggi. Penelitian oleh (Tohari, 2023) menemukan bahwa ancaman produk substitusi merupakan isu kritis yang dihadapi oleh UMKM coffee shop di Kabupaten Jember. Dari total 100 responden, sekitar 70% menganggap ancaman produk pengganti sebagai faktor yang memengaruhi harga dan strategi pemasaran. Selain itu, penelitian oleh (Sancoko, 2015) menunjukkan bahwa keberadaan produk substitusi dapat menjadi ancaman bagi sebuah perusahaan jika produk substitusi tersebut menawarkan harga yang lebih rendah namun memiliki kualitas yang sama dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan.
Dari hasil analisis, ancaman produk substitusi terhadap La Pizza Burger tergolong tinggi. Untuk menghadapi ancaman ini, usaha perlu terus menekankan keunggulan produk homemade, inovasi menu secara berkala, dan memberikan pengalaman konsumsi yang unik sehingga pelanggan tidak mudah beralih ke produk substitusi.
e. Intensitas Persaingan Antar Kompetitor (Rivalry Among Existing Competitors)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa semakin banyak pelaku usaha yang menjual produk serupa dengan menerapkan strategi harga yang kompetitif serta promosi agresif melalui media sosial. Untuk mempertahankan posisinya di pasar, La Pizza Burger menerapkan strategi diferensiasi dengan menjaga kualitas rasa, menambah variasi menu, menyesuaikan ukuran dan harga produk, serta memberikan promo dan diskon secara berkala kepada pelanggan. Observasi lapangan menunjukkan bahwa kompetitor aktif melakukan promosi melalui platform digital seperti Instagram, TikTok, dan aplikasi layanan pesan antar makanan. Beberapa pesaing juga bekerja sama dengan influencer lokal dan menawarkan program diskon untuk menarik perhatian pelanggan, sehingga persaingan semakin intensif.
Kajian literatur menunjukkan bahwa intensitas persaingan antar kompetitor cenderung meningkat dalam industri dengan pertumbuhan pasar yang lambat, produk yang relatif homogen, serta biaya tetap yang tinggi. Penelitian oleh (Aminah et al., 2025) menyatakan bahwa optimalisasi pemasaran digital, seperti penggunaan media sosial, platform e-commerce, dan teknik konten kreatif, mampu meningkatkan visibilitas produk, memperluas pasar, dan membangun hubungan pelanggan yang lebih baik.
Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa intensitas persaingan antar kompetitor di Tanjungpinang sangat tinggi. Strategi yang diterapkan La Pizza Burger, seperti menjaga kualitas produk, inovasi menu, penyesuaian harga, serta promosi digital, menjadi kunci untuk mempertahankan posisi di pasar dan menarik pelanggan di tengah persaingan yang ketat.
C. Analisis Faktor Kunci Keberhasilan (Key Success Factors)
a. Kualitas Produk dan Keunikan Rasa 
Hasil wawancara, menunjukkan bahwa komitmen utama La Pizza Burger adalah menjaga kualitas produk dan rasa. Pemilik menolak mengurangi kualitas bahan meskipun harga bahan baku mengalami kenaikan. Produk yang ditawarkan menggunakan adonan dan topping homemade, yang menjadi pembeda utama dari pesaing yang banyak menggunakan bahan instan. Observasi lapangan dan wawancara dengan pelanggan menunjukkan respons yang positif terhadap cita rasa produk. Pelanggan menyatakan bahwa mereka memilih La Pizza Burger karena rasa yang konsisten dan bahan yang terasa segar serta berkualitas. Beberapa pelanggan bahkan menyebutkan bahwa mereka rela membayar sedikit lebih mahal karena keunikan rasa dan kualitas bahan yang tidak mudah ditemukan di tempat lain. Ulasan di media sosial juga mencerminkan kepuasan konsumen terhadap rasa dan kualitas bahan yang digunakan.
Penelitian (Daud et al., 2025) menunjukkan bahwa kualitas produk secara signifikan memengaruhi kepuasan dan loyalitas pelanggan pada UMKM kuliner. Kualitas produk yang baik dapat meningkatkan persepsi nilai dan membangun kepercayaan pelanggan, sehingga mendorong loyalitas jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan strategi La Pizza Burger dalam menjaga standar kualitas dan diferensiasi melalui bahan homemade, yang menjadi faktor utama keberhasilan dan daya saing usaha.
Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk dan keunikan rasa homemade merupakan faktor kunci keberhasilan utama bagi La Pizza Burger. Konsistensi dalam menjaga standar kualitas, didukung oleh persepsi positif pelanggan dan kajian literatur, menjadi fondasi yang membedakan usaha ini dari kompetitor serta membangun loyalitas pelanggan jangka panjang.
b. Inovasi dan Variasi Menu
Hasil wawancara menunjukkan bahwa La Pizza Burger secara berkala menambah variasi menu untuk menghindari kebosanan pelanggan. Selain produk utama berupa pizza dan burger, usaha ini juga menawarkan menu tambahan seperti roti jhon, spaghetti, takoyaki, dan okonomiyaki. Pemilik menyatakan bahwa inovasi menu dilakukan berdasarkan tren pasar dan permintaan pelanggan. Observasi lapangan dan wawancara dengan pelanggan menunjukkan bahwa variasi menu yang ditawarkan mampu menarik segmen pelanggan yang lebih luas, tidak hanya pencinta pizza dan burger, tetapi juga konsumen yang mencari makanan ringan dan menu alternatif lainnya. Produk yang ditawarkan La Pizza Burger cukup beragam, seperti pizza berbentuk panjang dan pizza berbentuk lingkaran, dengan berbagai pilihan topping yang menyesuaikan selera konsumen. Pizza berukuran panjang dinilai lebih praktis untuk dikonsumsi, terutama bagi pelanggan yang membeli untuk dibawa pulang atau dimakan bersama. Beberapa pelanggan juga menyampaikan bahwa mereka senang dengan adanya menu baru karena memberikan lebih banyak pilihan dan pengalaman kuliner yang berbeda setiap kali berkunjung. Keberagaman menu ini memberikan fleksibilitas bagi pelanggan untuk memilih sesuai selera dan kebutuhan.
Kajian literatur menunjukkan bahwa inovasi produk merupakan faktor penting dalam mempertahankan daya saing usaha kuliner. Penelitian (Adellia et al., 2025) menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing pada UMKM Roti Gembong Gemmoy di Kota Prabumulih. Inovasi yang dilakukan secara berkelanjutan mampu meningkatkan nilai tambah produk, menarik minat konsumen baru, serta memperkuat posisi kompetitif di pasar. Temuan ini sejalan dengan strategi La Pizza Burger yang terus menyesuaikan menu dengan preferensi pelanggan untuk meningkatkan kepuasan dan memperluas pangsa pasar.
Dari hasil analisis, inovasi dan variasi menu menjadi faktor kunci keberhasilan yang mendukung keberlanjutan La Pizza Burger. Strategi ini tidak hanya menjaga minat pelanggan lama, tetapi juga membuka peluang menarik konsumen baru yang mencari pengalaman kuliner yang beragam, sebagaimana diakui langsung oleh pelanggan dalam wawancara.
c. Fleksibilitas Harga dan Program Promosi 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa La Pizza Burger menerapkan strategi harga yang bervariasi, mulai dari ukuran mini hingga jumbo dengan kisaran Rp25.000 hingga Rp160.000. Strategi ini memberikan fleksibilitas bagi pelanggan untuk menyesuaikan pilihan produk dengan kemampuan daya beli mereka. Selain itu, pemilik juga secara rutin menawarkan program promo dan diskon, baik melalui media sosial maupun kegiatan promosi langsung di outlet. Observasi lapangan dan wawancara dengan pelanggan menunjukkan bahwa strategi harga yang fleksibel dan promosi berkala mampu menarik pelanggan dari berbagai kalangan, mulai dari pelajar hingga keluarga muda. Beberapa pelanggan menyampaikan bahwa adanya promo dan pilihan harga membuat mereka lebih tertarik untuk membeli dan meningkatkan frekuensi kunjungan.
Studi literatur menjelaskan bahwa strategi harga dan promosi memiliki pengaruh positif terhadap minat beli dan keputusan pembelian konsumen. Penelitian (Nasution & Ginting, 2025) menunjukkan bahwa variabel price dan promotion berpengaruh signifikan terhadap minat beli pelanggan pada produk UMKM. Penetapan harga yang sesuai dengan segmen pasar serta program promosi yang efektif terbukti mampu meningkatkan daya tarik dan penjualan produk.
Dari hasil analisis, fleksibilitas harga dan promosi menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan La Pizza Burger dalam mempertahankan loyalitas pelanggan dan memperluas pangsa pasar. Strategi ini tidak hanya meningkatkan daya saing usaha di tengah persaingan kuliner yang ketat, tetapi juga menciptakan nilai tambah yang dirasakan langsung oleh pelanggan.
d. Konsistensi Pelayanan dan Hubungan dengan Pelanggan
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa La Pizza Burger menjaga konsistensi dalam memberikan pelayanan yang ramah dan responsif kepada pelanggan. Pemilik menekankan pentingnya menciptakan pengalaman positif bagi setiap pelanggan, baik melalui interaksi langsung di outlet maupun komunikasi melalui media sosial dan platform pemesanan online. Observasi lapangan dan wawancara dengan pelanggan menunjukkan bahwa pelayanan yang baik menciptakan pengalaman konsumsi yang menyenangkan, membuat pelanggan cenderung kembali dan merekomendasikan produk kepada orang lain. Beberapa pelanggan menyampaikan bahwa keramahan penjual dan kecepatan pelayanan menjadi alasan utama mereka terus berkunjung ke La Pizza Burger dibandingkan tempat makan lain yang sejenis.
Berdasarkan studi literatur, kualitas pelayanan memiliki peran penting dalam membangun loyalitas pelanggan. Penelitian (Djunaedi et al., 2020) dalam RISK: Jurnal Riset Bisnis dan Ekonomi menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang cepat, ramah, dan konsisten berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan pada UMKM sektor kuliner. Penelitian ini menegaskan bahwa pelayanan yang berorientasi pada kepuasan pelanggan dapat menjadi faktor utama dalam mempertahankan loyalitas konsumen dan memperkuat posisi usaha di pasar. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa konsistensi pelayanan dan hubungan yang baik dengan pelanggan merupakan faktor kunci keberhasilan La Pizza Burger. Pelayanan yang ramah, cepat, dan konsisten tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga memperkuat loyalitas serta membangun citra positif di pasar kuliner.
Hasil integrasi antara analisis PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors (KSF) menunjukkan bahwa posisi daya saing La Pizza Burger ditentukan oleh keseimbangan antara tantangan eksternal dan kekuatan internal. Dari sisi eksternal, faktor ekonomi dan hukum menjadi kendala dominan yang memengaruhi stabilitas usaha, terutama akibat fluktuasi harga bahan baku dan keterbatasan akses pembiayaan. Sementara itu, faktor sosial dan teknologi memberikan peluang besar melalui perubahan gaya hidup masyarakat yang cenderung menyukai makanan cepat saji serta meningkatnya efektivitas promosi digital melalui media sosial. Hasil analisis Porter’s Five Forces memperlihatkan bahwa persaingan dalam industri kuliner Tanjungpinang tergolong tinggi, dengan ancaman kuat dari produk substitusi dan pendatang baru. Namun, La Pizza Burger mampu mempertahankan posisinya melalui strategi diferensiasi yang menonjol pada kualitas rasa, inovasi menu, serta pelayanan yang konsisten. Kekuatan utama usaha ini terletak pada kemampuannya menyesuaikan harga dan memanfaatkan promosi digital untuk menjaga loyalitas pelanggan. Secara keseluruhan, integrasi ketiga pendekatan menunjukkan bahwa keberhasilan La Pizza Burger tidak hanya bergantung pada kualitas produk, tetapi juga pada kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar dan perubahan perilaku konsumen. Strategi diferensiasi dan orientasi pelanggan menjadi kunci utama dalam mempertahankan keunggulan bersaing di tengah tekanan eksternal yang terus berkembang.

4. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa La Pizza Burger secara konsisten mampu mempertahankan daya saingnya di tengah ketatnya persaingan pasar kuliner di Tanjungpinang melalui penerapan strategi diferensiasi yang komprehensif, dengan fokus mendalam pada kualitas produk, inovasi menu, dan penguatan pelayanan pelanggan. Berdasarkan analisis PESTEL, ditemukan bahwa faktor ekonomi dan hukum menjadi tantangan utama yang harus dihadapi, namun di sisi lain, faktor sosial dan perkembangan teknologi memberikan peluang strategis untuk memperluas pangsa pasar melalui optimalisasi promosi digital serta penyesuaian produk terhadap tren konsumen yang dinamis. Lebih lanjut, hasil analisis Porter’s Five Forces menegaskan bahwa meskipun ancaman dari pendatang baru dan produk substitusi merupakan tekanan kompetitif utama bagi sektor usaha kuliner, La Pizza Burger berhasil merespons tantangan tersebut melalui peningkatan nilai tambah produk serta fleksibilitas dalam kebijakan harga. Secara keseluruhan, faktor keberhasilan utama (Key Success Factors) yang mendukung keberlanjutan usaha ini meliputi kualitas rasa yang terjaga, kreativitas dalam pengembangan menu, hubungan pelanggan yang terjalin dengan baik, serta kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan pasar.
Berdasarkan temuan penelitian tersebut, terdapat beberapa saran strategis yang dikemukakan bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi Pemilik Usaha La Pizza Burger, sangat disarankan untuk memperkuat manajemen keuangan dengan mulai menjajaki akses pembiayaan melalui lembaga perbankan atau program bantuan pemerintah guna membangun ketahanan finansial dalam menghadapi fluktuasi harga bahan baku. Dalam aspek pemasaran, perlu dilakukan optimalisasi strategi digital marketing secara lebih masif melalui kolaborasi dengan influencer lokal serta penyelenggaraan promosi yang terjadwal di berbagai platform seperti Instagram, TikTok, dan layanan ShopeeFood untuk memperluas jangkauan pasar. Selanjutnya, bagi pemerintah dan lembaga terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan berharga dalam merancang kebijakan pembinaan UMKM kuliner, khususnya yang berkaitan dengan kemudahan akses modal, penyediaan pelatihan kewirausahaan, serta upaya menjaga stabilitas harga bahan baku di tingkat lokal. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian dengan melibatkan lebih banyak pelaku UMKM sejenis agar dapat dilakukan perbandingan strategi bersaing yang lebih komprehensif, serta mempertimbangkan penggunaan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh faktor-faktor eksternal terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha secara lebih presisi dan mendalam.
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